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berjudul “Pengaruh Kredit Perbankan dan Suku Bunga SBI Terhadap Jumlah Uang
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Penelitian ini mengenai besarnya pengaruh dari kredit perbankan dan suku
bunga SBI terhadap jumlah uang beredar dalam hal ini hanya dibatasi pada M1 yang
terjadi di Indonesia. Dengan semakin besarnya kredit perbankan yang ada akan
mengakibatkan meningkatkan jumlah uang yang ada di tangan masyarakat . Suku
bunga SBI akan berpengaruh negatif, yaitu meningkatnya suku bunga SBI maka
jumlah uang yang beredar (M1) akan menurun.
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ABSTRAK

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kredit
perbankan dan suku bunga SBI terhadap jumlah uang beredar (M1) di Indonesia
periode 1990-2004.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data
kredit perbankan, suku bunga SBI dan jumlah uang beredar (MI). Variabel yang
digunakan adalah kredit perbankan dan suku bunga SBI sebagai variabel independen
dan jumlah uang beredar (M1) sebagai variabel dependen. Model yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan model regresi liner berganda.

Dari hasil regresi diperoleh nilai koefisen R? sebesar 74 persen yang berarti
perkembangan jumlah uvang beredar (M1) dipengaruhi oleh kredit perbankan dan
suku bunga SBI sebesar 74 persen sedangkan sisanya sebesar 26 persen dipenngaruhi
oleh faktor lain di luar model.

Koefisien korelasi (R) menunjukkan bahwa hubungan antara kredit perbankan.
suku bunga SBI dan jumlah uang beredar (M1) adalah cukup erat yaitu sebesar 86
persen. Dan f piwne lebih besar dari { ahe; adalah sebesar 17.057 > 5,56, yang berarti
ada hubungan linier dari kedua variabel independen yaitu kredit perbankan dan suku
bunga SBI dengan jumlah uang beredar (M1) di Indonesia.

Dari hasil uji T diperoleh bahwa kredit perbankan dan suku bunga SBI
berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah uang beredar (M1) di Indonesia pada
periode 1990-2004.

Dari hasil pengujian dalam penelitian ini, maka dikatakan bahwa kredit
perbankan berhubungan positif signifikan terhadap jumlah uang beredar (M1). Dan

suku bunga SBI berhubungan negatif signifikan terhadap jumlah uang beredar (M1).

X1V



BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Perbankan sebagai urat nadi dalam perekonomian suatu negara memegang
peranan dalam sirkulasi dana yakni bertindak sebagai pihak yang menerima kelebihan
dana dan juga berperan dalam menyalurkan dana bagi pihak yang kekurangan dana.
Menurut Undang-Undang Perbankan No 10 Tahun 1998 pasal 1 ayat 2 mengenai
definisi bank' yaitu “Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan ﬁeny%lurkénnya kembali pada masyarakat
dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak”. Dalam hal ini berarti bank memiliki fungsi penghubung antara pihak yang
kelebihan dana (surplus of funds) dalam hal ini penabung dengan pihak yang
kekurangan dana atau membutuhkan dana (lack of funds) vaitu debitor’.

Dana untuk pembangunan dalam negeri diusahakan dibiayai dari dalam negeri
sendiri, yaitu dengan cara pemanfaatan dana masyarakat yang disimpan dalam bentuk
tabungan dan deposito pada bank-bank umum dengan seoptimal mungkin. Lembaga
keuangan yang bertugas untuk menarik dana dari masyarakat dan menyalurkan

kembali dalam bentuk kredit adalah perbankan. Dana-dana masyarakat yang

dihimpun oleh bank adalah dalam bentuk simpanan, baik itu berbentuk rekening

' Roswita AB, Ekonomi Moneter, Unsri, Palembang, 2000, hal 25

-v'l;.‘;r;ul;lﬂzlizMushdarsyah Strategi Manajemen Bank Menghadapi Tahun 2000, Rinek Cipta, Jakarta,
a



Koran atau giro (Demand Deposit), deposito berjangka (Time Deposit), maupun
tabungan (Saving). Selain dana yang berasal dari masyarakat, pemberiah kredit bank
- dilakukan dengan modal sendiri atau dengan danajdana yang dipercayakan oleh pihak
ketiga maupun dengan jalan memperedarkan alat-alat pembayaran baru berupa uang
giral.

Bank menerima simpanan uang masyarakat dalam bentuk giro, deposito dan
tabungan. Uang tersebut disalurkan lagi pada masyarakat dalam bentuk kredit. Setiap
bank pasti ingin memperoleh simpanan dari masyarakat sebesar mungkin karena
semakin -besar jumlah dana yang berhasil dihimpun oleh perbankan, maka semakin
besar pula penyaluran kredit yang dapat dilakukan. Selain itu, dari pinjaman kredit
inilah bank akan memperoleh pendapatan, berupa bunga guna menghidupi dirinya.
Sejalan dengan diberlakukannya deregulasi perbankan yang mulai diberlakukan sejak
1 Juni 1983, peranan Bank Indonesia sebagai otoritas moneter mulai dikurangi. Sejak
diberiakukannya dergulasi 1 Juni 1983 pengaturan berbagai kegiatan dan usaha bank
diserahkan kepada para pelaku bank itu sendiri, misalnya kebijaksanaan yang
berkaitan dengan kebebasan dalam penetapan tingkat suku bunga pinjaman dan
tabungan, keleluasaan dalam menciptakan produk-produk perbankan. memperluas
Jaringan Kantor baru, mencari upaya dan cara-cara yang semakin kompleks dalam

penempatan dan penanaman dana, dapat menciptakan kompetisi yang secmakin Ketat

antara bank>.

3 .
Riyanto, Perbankan Indonesia, Perkembangan Serta Permasalahan dan Implikasi eng g
P o g mplikasinya Pengembangan



Paket deregulasi 1 Juni 1983 dianggap sebagai tonggak liberalisasi. Di dalam
paket deregulasi ini, sistem pagu kredit dihapuskan, melepaskan peranan pemerintah
dalam menetapkan tingkat suku bunga deposito maupun kredit, pengurangan bantuan
kredit likuiditas dan pengendalian moneter tidak langsung melalqi instrumen cash
rasio dan diskonto ulang. Kebijaksanaan ini merangsang bank dan lembaga keuangan
untuk kembali kepada prinsip manajemen yang wajar dan schat. Dampak dari
deregulasi tersebut adalah meningkatnya pertumbuhan dan pendirian lembaga
keuangan yang sehat, juga menimbulkan persaingan yang kuat di lingkungan
perbankan.

Dilanjutkan dengan paket deregulasi 27 Oktober 1988 (Pakto’88) yang isinya
adalah pemerintah memberikan kemudahan pendirian bank dan cabangnya sehingga
akan memperluas jangkauan operasi perbankan dalam pemberian kredit, selain itu
cadangan wajib minimum perbankan (Reserve Requirement) diturunkan dari 15%
menjadi 2%. Dengan diturunkannya cadangan wajib minimum perbankan akan
menambah kemampuan perbankan untuk memberikan pinjaman atau kredit kepada
masyarakat.

Peranan bank sebagai lembaga keuangan dalam perckonomian sangatlah
dominan. Hampir semua kegiatan perekonomian masyarakat membutuhkan bank

dengan fasilitas kreditnya. Pada prinsipnya kredit adalah penyediaan uang atau

tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau

kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan

pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setclah jangka waktu tertentu dengan
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pemberian bunga. Jika kredit tidak tercipta maka kegiatan produksi menjadi
terhambat sehingga dapat menggangu jalannya usaha yang dapat memberikan
kerugian yang tidak sedikit. Kredit digunakan untuk membiayai pembangunan, yakni
melalui investasi. Dana yang disalurkan oleh lembaga keuangan khususnya bank
umum dilakukan dalam bentuk kredit.

Tajamnya persaingan antar bank dewasa ini menyebabkan semakin sulitnya
bank mencari sumber dana baru. Setiap bank akan berusaha dengan berbagai cara
- serta upaya untuk menarik nasabah sebanyak mungkin. Betapa tidak, dana merupakan
unsur vang sangat penting bagi kelangsungan hidup suatu bank. Jadi, semakin banyak
dana yang dihimpun maka akan banyak pula kesempatan memanfaatkan dana
tersebut ke dalam bentuk penanaman modal yang tentunya diharapkan dapat
memberikan keuntungan bagi bank itu sendiri dalam hal pemberian kredit atau surat-
surat berharga lainnya.

Penciptaan kredit oleh perbankan merupakan salah satu fungsi bank umum
vang sangat penting yang mempengaruhi jumlah uang beredar. Di Indonesia,
belakangan ini terjadi peningkatan jumlah uang berdar yang disebabkan oleh
pengcluaran kredit perbankan. Kredit yang dikeluarkan pada dunia usaha untuk
transaksi usaha atau investasi, berasal dari dana yang dimobilisasi oleh perbankan
sendiri atau dari dana yang diperoleh dari Bank Indonesia. Kenaikan jumlah uang
yang beredar baik dalam arti sempit (M) maupun dalam arti luas (M»).

Tingkat bunga sebagai salah satu tolak ukur balas jasa yang diberikan kepada

pengguna maupun pemilik dana, menjadi semakin penting bagi lembaga keuangan



seperti bank. Karenanya penentuan besarnya tingkat bunga tidak lepas dari penentuan
berapa besarnya spread yang diinginkan agar tetap berjalan secara normal.

Dalam kebijakan moneter, yaitu sejak 1 Februari 1984 Bank Indonesia
melakukan operasi pasar terbuka untuk .me'mbantu bank-bank dalam mengatur
likuiditasnya, menyediakan ketentuan berupa fasilitas diskonto dan menerbitkan
kembali Sertifikat Bank Indonesia (SBI). Fasilitas diskonto akan membantu
memperlancar likuiditas dana pihak bank dalam upaya mereka menarik dana
masyarakat yang sebesar-besarnya.

Berbeda dengan fasilitas diskonto,'SBI lebih bersifat penanaman dana
sementara pihak Bank (investasi Bank) yang belum tersalur lewat kredit kepada
masyarakat. SBI merupakan surat berharga atas unjuk yang diterbitkan olch BI
dengan waktu 7 hari, 3 bulan, 6 bulan dengan nominal 250 juta — 1 miliar rupiah.
Atas unjuk berarti surat berharga tersebut dapat diperjual belikan antar bank atau
antar pihak bank dengan masyarakat. Bunganya menggunakan sistem diskonto dan
penjualannya secara lelang. SBI dapat digunakan sebagai instrumen pinjam
meminjam bila diperlukan, dan dapat juga diperjualbelikan antar Bank atau antar

pihak Bank dengan masyarakat. Penerbitan kembali SBI ini mempunyai tiga tujuan,

antara lain* :

4 I . .
I;S{;;h?d:()‘ Peranan Piranti Moneter dalam Rangka Stabilitas Moneter”, Pengembangan Perbankan
. hal 9. ’



1. Sebagai piranti operasi pasar terbuka terutama untuk kontraksi moneter

(mengurangi jumlah uang primer dan akhirnya uang beredar).

N

. Sebagai piranti pasar uang.
3. Sebagai alternatif bagi perbankan dalam pemeliharaan cadangan sekunder dan
menanamkan kelebihan dana yang bersifat sementara.

SBI ini diperjualbelikan di Bursa Efek dan dapat dijual kembali kepada Bl
setelah tanggal jatuh tempo. Sejauh mana SBI merupakan surat berharga yang
menarik bagi dunia perbankan sangat tergantung kepada bunga yang dikenakan atas
surat berharga tersebut’.

Adapun tujuan utama pemberian suatu kredit itu sendiri adalah 6,

1. Mencari Keuntungan

Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit tersebut. Hasil
tersebut terutama dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan
biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah. Kemudian hasil lainnya
bahwa nasabah yang memperoleh kreditpun bertambah maju dalam usahanya.
Keuntungan ini penting untuk kelangsungan hidup bank. Jika bank yang terus

menerus menderita kerugian, maka kemungkinan bank tersebut akan dilikuidir.

S . . . ..
Roswita AB, Ekonomi Moneter : Teori, Masalah dan Kcbijaksanaan, Penerbit Universitas Sriwijaya,
Palembang, 1995, hal 44

¢ Kasmir, Manajemen Perbankan. PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2000, hal79
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2. Membantu Usaha Nasabah

Tujuan adalah membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, baik dalam
investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana tersebut, maka pihak debitur
akan dapat mengembapgkan dan memperluas usahanya.

3. Membantu Pemerintah

Bagi pemerintah semakkin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak
perbankan, maka semakin baik. mengingat semakin banyak kredit berarti adanya
peningkatan pembangunan di berbagai sektor.

Tujuan dari pemberian kredit tidak terlepas dari falsafah yang dianut oleh
suatu negara. Pancasila édalah dasar dan falsafah negara Indonesia, maka tujuan
kredit tidak semata-mata mencari keuntungan. melainkan disesuaikan dengan tujuan
negara, yaitu untuk mencapai masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila.
Schingga tujuan perkreditan suatu bank. khususnya bank pemerintah mengarah pada

tujuan sebagai ” Agent of Development™ yaitu :

a. Turut menyukseskan program pemerintah di  bidang ekonomi dan

pembangunan

b. Meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya guna
menjamin terpenuhinya kebutuhan masyvarakat

é.

Memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin.



Keuntungan bagi pemerintah dengan menyebarkan pemberian kredit adalah’:
1. Penerimaan pajak, keuntungan yang diperoleh dari nasabah dan bank.
2. Membuka kesempatan kerja, dalam hal ini untuk kredit pembangunan usaha baru
atau perluasan usaha akan membutuhkan tenaga baru sehingga dapat menyedot

tenaga kerja yang masih mengganggur.

(V3]

. Meningkatkan jumlah barang dan jasa, jelas sekali bahwa sebagian besar kredit
vang disalurkan akan dapat meningkatkan jumlah barang dan jasa yang beredar di
masyarakat.

4. Menghemat devisa negara, terutama untuk produk-produk yang sebelumnya
diimpor dan apabila sudah dapat diproduksi di dalam negeri dengan fasilitas
kredit yang ada jelas akan dapat menghemat devisa negara.

5. Meningkatkan devisa negara, apabila produk dari kredit yang dibiayai untuk

keperluan ekspor.

Fungsi dari penyaluran kredit antara lain adalah®:

1. Untuk Meningkatkan Daya Guna Uang

Dengan adanya kredit dapat meningkatkan daya guna uang maksudnya dari

uang jika hanya disimpan saja tidak akan menghasilkan sesuatu yang

berguna. Dengan diberikannya kredit uang tersebut menjadi berguna untuk

menghasilkan barang atau jasa si penerima kredit.

7 Kasmir. Opcit, hal 80
* Kasmir, Opcit, Hal 81



Untuk Meningkatkan Peredaran dan Lalu Lintas Uang

Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari suatu
wilayah ke wilayah lainnya. Sehingga suatu daerah yang kekurangan uang
dengan memperoleh kredit maka daerah tersebut akan memperoleh tambahan.
Untuk Meningkatkan Daya Guna Barang

Kredit yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh debitur untuk
mengolah barang yang tidak berguna atau bermanfaat.

Meningkatkan Peredaran Barang

Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari suatu
wilayah ke wilayah lainnya, sehingga jumlah barang yang beredar dari satu
wilayah ke wilayah lainnya bertambah atau kredit dapat pula meningkatkan
jumlah barang yang beredar.

Sebagai Alat Stabilitas Ekonomi

Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebagai stabilitas ekonomi karena
dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah jumlah barang yang
diperlukan oleh masyarakat. Kemudian dapat pula kredit membantu dalam
mengekspor barang dari dalam negeri ke luar negeri sehingga meningkatkan
devisa.

Untuk Meningkatkan Kegairahan Berusaha

Bagi si penerima kredit tentu akan dapat meningkatkan berusaha, apabila bagi

si nasabah yang memang modalnya pas-pasan.



Untuk Meningkatkan Pemerataan Pendapatan

Semakin banyak kredit yang disalurkan maka akan semakin baik, terutama
dalam hal meningkatkan pendapatan. Jika sebuah kredit untuk membangun
pabrik, maka pabrik tersebut tentu membutukan tenaga kerja, sehingga dapat
pula mengurangi pengangguran. Di samping itu bagi masyarakat sekitar
pabrik juga akan meningkatkan pendapatannya seperti membuka warung atau
menyewa rumah kontrakan atau jasa lainnya.

Untuk Meningkatkan Hubungan Internasional

Dalam hal peminjaman internasional <akan dapat meningkatkan saling
membutuhkan antara si penerima kredit dengan si pemberi kredit. Pemberian
kredit oleh negara lain akan meningkatkan kerjasama di bidang lainnya,
sehingga dapat pula tercipta perdamaian dunia.

Penyaluran kredit yang dilakukan pihak perbankan merupakan suatu kegiatan

dari bank yang paling penting, karena melalui penyaluran kredit ini bank akan

menerima Keuntungan dari bunga yang harus dibayar oleh pihak debitur kepada pihak

bank sebagi pihak debitur. Di sini dapat dilihat bahwa semakin tinggi tingkat bunga

kredit maka semakin kecil kredit yang disalurkan, namun semakin besar pula resiko

yang akan dihadapi oleh pihak perbankan akan adanya kredit macet.

Dengan demikian untuk menghadapi resiko ini pihak perbankan harus berhati-

hati dalam penetapan tingkat bunga tabungan maupun tingkat bunga kredit. Bank

harus menetapkan tingkat bunga kredit lebih besar daripada tingkat bunga tabungan

agara tidak terjadi negative spread. Tapi tingginya tingkat bunga kredit tersebut

10



harus mampu dijangkau oleh para debitur sehingga dalam pengembalian kredit
beserta bunganya para debitur tidak mengalami kesulitan sehingga resiko kredit
macet akan kecil. Melihat resiko yang akan dihadapi oleh pihak bank dalam
penyaluran kreditnya maka pihak bank harus berhati-hati dalam pemberian kreditnya.
Pihak bank harus menyelidiki terlebih dahulu calon peminta kredit, apakah peminta
kredit dapat dipercaya dan dapat bertanggung jawab atas kredit yang dipinjamkannya.

Berdasarkan pemikiran di atas, maka pénulis tertarik untuk menganalisis
pengaruh kredit perbankan dan suku bunga SBI dengan jumlah uang beredar (M,),
Sehingga penelitian ini diberi judul : “Pengaruh Kredit Perbankan dan Suku Bunga

SBI Terhadap Jumlah Uang Berdar (M) Di Indonesia “.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut :

“Bagaimanakah pengaruh kredit perbankan dan suku bunga SBI terhadap jumlah

uang beredar (M,) di Indonesia?”

1.3 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan yang ingin dicapai
dari penulisan ini adalah untuk melakukan analisis serta mengetahui bagaimana dan

seberapa besar pengaruh kredit perbankan dan suku bunga SBI terhadap jumlah uang

beredar (M) yang terjadi di Indonesia.

11



1.4 Manfaat Penclitian

Penulis mengharapkan tulisan ini dapat bermanfaat bagi :

|. Manfaat akademis, yaitu sebagai bahan kajian, literatur atau referensi dalam

mengembangkan penelitian lebih lanjut khususnya di bidang moneter ataupun

pada ekonomi makro.

2. Manfaat operasional, yaitu dapat memberikan gambaran dan informasi yang jelas

kepada masyarakat pada umumnya dan pemerintah khususnya mengenai

perkembangan kredit perbankan, perkembangan suku bunga SBI, perkembangan

jumlah uang beredar di Indonesia periode 1990-2004.

.5 Tinjauan Pustaka

Dalam mengamati dan menganalisis permasalahan, maka dipergunakan

pendekatan melalui beberapa teori yang berkaitan.

Penawaran akan uang (MS) merupakan jumlah uang beredar di mana

besarnya ditentukan oleh interaksi Bank Sentral, lembaga keuangan dan masyarakat.

Faktor-faktor penyebab pertumbuhan uang beredar adalah :

1.

Kenaikkan bersih pinjaman yang diberikan oleh bank sentral kepada sektor
pemerintah (Kg) yang berarti bertambahnya saldo rekening giro pemerinlah
pada bank sentral. Pemberian kredit oleh bank sentral ini untuk membiayai

defisit APBN pemerintah. Akibatnya terjadi pencetaka

IP barl\okh bank
EN\“ )'r 3 ‘,\_\

ncv,afklbatnya Junﬂa?i‘uang

':*-1' : |
beredar (MS) bertambah. "\3} s = B oed ok

sentral yang menyebabkan bertambahnya base n
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2. Kenaikkan bersih pinjaman yang diberikan bank sentral kepada sektor non
pemerintah dan semi pemerintah (Kp) yang berarti bertambahnya saldo
rekening giro sektor swasta dan semi pemerintah pada bank sentral. Kredit
bank scntral kepada sektor swasta melalui bank um.um disebut kredit
likuiditas sedangkan yang diberikan langsung kepada badan-badan semi
pemerintah disebut kredit langsung. Jika kedua hal ini jumlah uang beredar
bertambah.

3. Pembelian bersih dalam foreign asset (NFA). Hal ini terjadi jka sektor
perdagangan luar negeri mengalami surplus yang berarti kenaikan cadangan
devisa. Apabila tambahan cadangan devisa ditukarkan dengan rupiah pada
bank sentral, maka terjadi kenaikkan jumlah uang beredar (JUB).

Dalam perekonomian JUB memegang peranan penting. schab pembangunan
yang dilaksanakan memerlukan dana yang dalam hal ini identik dengan JUB.
Diantara para pemikir ekonomi terdapat beberapa perbedaan mengenai besarnya
pengaruh uang terhadap perekonomian dan bagaimana jalur perantara (mekanisme
transmisi) perubahan JUB terhadap perekonomian.

Ada beberapa jalur di mana JUB mempengaruhi  kegiatan  ckonomi.
diantaranya :

1. Jalur biaya modal (the cost of capital channel).
Menurut Keynes, tingkat bunga merupakan penghubung antara scktor

moneter dengan sekor riil. Perubahan jumlah uang misalnya, akan mempengaruhi



tingkat bunga. Perubahan tingkat bunga akan mempengaruhi investasi atau mungkin
juga konsumsi.

2. Jalur kekayaan (wealth channel)

Pengaruh perubahan JUB terhadap pendapatan nasional dapat juga melalui
jalur kekayaan. Pengertian kekayaan meliputi :

» Kekayaan yang berupa barang fisik (rumah, tanah, dan sebagainya)
¢ Surat berharga
+ Uang tunai

Konsumsi merupakan bagian dari pengeluaran total. Dengan perubahan
pengeluaran total maka keseimbangan pendapatan akan berubah. Dengan demikian
kebijaksanaan moneter akan mempengaruhi jumlah uang (di mana uang merupakan
bagian dari kekayaan).

3. Jalur harga relatif (teori portopolio)

Perubahan harga relatif merupakan konsekuensi dari proses penyesuaian
susunan portopolio seseorang. Misalnya, penambahan jumlah uvang sebagai akibat
dari kebijaksanaan moneter membeli surat berharga oleh bank sentral akan
menyebabkan individu kelebihan uvang kas dalam portopolionya. Individu akan
menukarkan kelebihan uang kas ini dengan bentuk kekayaan lain. Harga kekayaan
lain akan meningkat (atau returnya turun). Produksi dan juga investasi pada bentuk
kekayaan lain akan naik. Investasi naik akan mengakibatkan pendapatan juga

bertambah. Berdasarkan contoh ini jelas terlihat bahwa kenaikkan jumlah uang akan

dapat menaikkan pendapatan.
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4. Jalur langsung (teori monetarist)

Menurut teori ini pengaruh kebijaksanaan moneter terhadap GNP secara
langsung. Jalur .mekanisme langsung ini sifatnya sederhana. Pengaruh jumlah uang
terhadap péngeiuara total melalui perubahan harga.

Penciptaan kredit oleh perbankan akan dapat menambah JUB daiam.suatu
perekonomian. Di satu pihak, JUB yang tinggi menyebabkan tingginya permintaan
dari masyarakat dan juga menyebabkan penurunan tingkat bunga. Dengan penurunan
tingkat bunga ini kegiatan investasi akan bertambah karena biaya untuk melakukan
ekspansi usaha rendah.

~Dana yang berhasil dihimpun oleh pihak perbankan akan disalurkan kepada
masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk kredit vang dipergunakan investor
dalam melaksanakan kegiatannya atau investasinya. Kredit merupakan modal penting
dalam menciptakan berbagai kegiatan usaha. Pengelolaan dana masyarakat dalam

perbankan menggambarkan besarnya alokasi dana masyarakat untuk disalurkan

3

dalam bentuk kredit.
Sesuai dengan pengertian dari bank itu sendiri :

1. Sebagai tempat untuk penitipan atau penyimpanan uang, bank memberikan

surat atau selembar kertas dalam bentuk rckening koran atau giro (Demand

Deposite), deposito berjangka (Time Deposite). dan tabungan (Saving).

N

Scbagai lembaga pemberi atau penyalur kredit, bank dapat memanfaatkan
uang yang disimpan oleh nasabah pada bank tersebut. Pemanfaatan uang

terscbut dilakukan dengan menyalurkan pada pihak yang membutuhkan kredit
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atau dibelikan surat-surat berharga yang menghasilkan tingkat bunga atau

bank malah melakukan ekspansi kredit (created money deposite) yaitu dengan

cara menciptakan demand deposite (deposito yang dapat diuangkan sewaktu-
waktu) dari kelebihan cadangannya (excess reserve).

Kredit yang berasal dari bahasa latin ” credere” yang artinya percaya.
Maksudnya pemberi kredit percaya kepada penerima kredit, bahwa kredit yang
disalurkannya pasti akan dikembalikan sesuai perjanjian. Sedangkan bagi penerima
kredit berarti menerima kepercayaan, sehingga mempunyai kewajiban untuk
membayar kembali pinjaman tersebut sesuai dengan jangka wakluhya. Dengan
pemberian kredit, bank umum memberikan sumbangan yang penting terhadap
perputaran roda ekonomi bangsa. Kredit perbankan membantu tersedianya dana
untuk membiayai kegiatan produksi nasional, penyimpanan bahan, pembiayaan kredit
penjualan, transportasi barang, kegiatan perdagangan, dan sebagainya.

Pengertian kredit menurut Undang-Undang Perbankan nomor 10 tahun 1998
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu
tertentu dengan pemberian bunga.

Sedangkan pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank
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dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang
atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil ”.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kredit atau pembiayaan
dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang,. Kemudian adanya
kesepakatan antara bank (kreditur) dengan nasabah penerima kredit (debitur), bahwa
mereka sepakat sesuai dengan perjanjian yang telah dibuatnya. Dalam perjanjian
kredit tercakup hak dan kewajiban masing-masing pihak, termasuk jangka waktu
serta bunga yang ditetapkan bersama. Demikian pula dengan masalah sanksi apabila
debitur ingkar janji terhadap perjanjian yang telah dibuat bersama.

Pemberian kredit oleh bank merupakan aktivitas bank yang paling penting.
karcna sebagian besar pendapatan bank adalah berasal dari bunga penyaluran kredit.
Semakin besar pemberian kredit oleh bank, semakin besar pula keuntungan vang
diperoleh bank. Namun semakin besar kredit vang disalurkan. semakin besar resiko
yang akan dihadapi bank, misalnya kredit macet. Oleh karena itu di dalam melakukan
pinjaman, bank harus berhati-hati dan harus menyelidiki dulu apakah si calon
peminjam itu sungguh dapat dipercaya dan juga dapat diandalkan.

Kredit bank umum dapat dibagi menjadi berbagai macam golongan
berdasarkan kriteria yang dipakai'® dapat dibedakan menjadi :

1. Berdasarkan tujuan penggunaanya

a) Kredit konsumtif

? Kasmir, Manajemen Perbankan PT Raja Grafindo Persada. Jakarta, 2002. hal 102

10 ¢ . . .
lgz;sxz'al;l;)_SumJo, Analisa Kredit Bank Umum, Konsep dan Tehnik, PT Pustaka Binaman Pressindo.
.hal 25
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b) Kredit produktif
2. Berdasarkan jangka waktu perjanjian kredit

a) Kredit jangka pendek, diberikan dalam jangka waktu maksimum satu tahun

b) Kredit jangka menengah, diberikan dalam jangka waktu satu sampai lima
tahun

c) Kredit jangka panjang, diberikan dengan jangka waktu di atas lima tahun

3. Berdasarkan segi tujuan/ keperluan kredit

a) Kredit produksi/ eksploitasi. Kredit ini dipergunakan perusahaan untuk
meningkatkan produksi, baik peningkatan kualitatif, yaitu jumlah hasil
produksi maupun peningkatan kualitatif, yaitu peningkatan kualitas/ mutu
hasil produksi.

b) Kredit perdagangan. Kredit ini dipergunakan untuk keperluan-keperiuan
perdagangan pada umumnya, yang berarti peningkatan utility of place dari
suatu barang

c) Kredit investasi. Kredit ini diberikan oleh bank kepada para pengusaha untuk

keperluan investasi. Kredit ini digunakan untuk keperluan perbaikan ataupun

pertambahan barang modal (capital goods) beserta fasilitas-fasilitasyang erat

hubungannya dengan itu.

4. Berdasarkan bentuk jaminan

a) Kredit dengan jaminan (secured loans)
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b) Kredit tanpa jaminan (unsecured loans) biasanya diberikan kepada nasabah
lama yang telah diketahui benar reputasi bisnis dan kemampuan membayar
kembali kredit dan bunga yang mereka pinjam

5. Berdasarkan cara pembayaran kembali
a) Kredit dengan cicilan (installment loans)
b) Kredit dengan pembayaran kembali sekaligus (single payment loans)
Pemberian kredit oleh bank merupakan aktivitas bank yang paling penting,
karena sebagian besar pendapatan bank adalah berasal dari bunga penyaluran kredit.
Semakin besar pemberian kredit oleh bank, semakin besar pula keuntungan yang
akan diperoleh bank. Namun semakin besar kredit yang disalurkan, semakin besar
pula resiko yang akan dihadapi oleh bank, misalnya terjadi kredit macet. Oleh karena
itu di dalam melakukan pinjaman, bank harus berhati-hati dan harus menyelidiki dulu
apakah si calon peminjam itu sungguh dapat dipercaya dan juga dapat diandalkan.

Kriteria penilaian yang umum dan harus dilakukan oleh bank untuk
mendapatkan nasabah yang benar-benar lavak untuk diberikan kredit, dilakukan
dengan analisis 5 C, meliputi character, capital, capacity, colateral, condition of
ceconomy :

1) Character: Sifat dan kemauan si pemohon untuk memenuhi kewajiban-
kewajiban yang telah dijanjikan, yang diteliti ialah sifat-sifat kebiasaan,

kepribadian, cara hidup dan keluarga.
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2) Capital: Penyelidikan terhadap modal si pemohon tidak hanya ditinjau dari
segi besar kecilnya yang ditanam, tetapi bagaimana penyebaran, pembagian di
dalam alat-alat produksi.

3) Capacity: Kesanggupan si bemohon untuk mengembalikan pinjaman dan
untuk memenuhi kewajiban-kewajiban lainnya.

4) Collateral: Jaminan yang diberikan si calon peminjam.

5) Condition of economy: Suatu kondisi perckonomian apakah dalam keadaan
stabil atau tidak.

Selanjutnya penilaian suatu kredit dapat pula dilakukan dengan analisis 7 P
kredit dengan unsur penilaian sebagai berikut :
1. Personality
Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-hari
maupun kepribadiannya masa lalu. Penilaian personality juga mencakup sikap.

emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah dan

menyelesaikannya.

2. Parts
Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau golongan-
golongan tertentu, berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya. Nasabah yang

digolongkan ke dalam golongan tertentu akan mendapatkan fasilitas yang berbeda

dari bank.
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3. Perpose
Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, termasuk jenis
kredit yz;ng diinginkan nasabah. Tujuan pengambilan kredit dapat bermacam-
macam sesuai kebutuhan sebagai contoh apakah untuk modal kerja, investasi,
konsumtif, produktif dan lain-lain.

4. Prosfect
Yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang menguntungkan atau
tidak atau dengan kata lain mempunyai prospek atau sebaliknya. Hal ini penting
mengingat jika fasilitas kredit yang dinilai tanpa mcmpgnyai prospek, bukan hanya
bank yang rugi akan tetapi nasabah juga.

S. Payment
Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit vang telah
diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit. Semakin
banyak sumber penghasilan debitur maka semakin baik. Sehingga jika salah sawu
usahanya merugi akan dapat ditutupi oleh usaha lainnva.

6. Profitability
Untuk  menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari  laba.
Profitability diukur dari periode ke periode, apakah akan tetap sama atau akan
semakin meningkat apalagi dengan tambahan kredit yang akan diperolehnya.

7. Protection
Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar kredit yang diberikan mendapatkan

Jaminan perlindungan schingga kredit yang diberikan benar-benar  aman.



Perlindungan yang diberikan oleh debitur dapat berupa jaminan barang atau orang
atau jaminan asuransi.

Penciptaan kredit merupakan salah satu fungsi bank umum yang sangat
penting, mengingat adanya money creation (penciptaan uang ) oleh bank-bank umum,
akan mempengaruhi jumlah uang beredar (money supply). Besarnya penciptaan
kredit tergantung pada :

1. Cadangan wajib minimum (reserve requirement) yang ditentukan pemerintah
atau otoritas moneter. Semakin besar nilai RR yang ditentukan, semakin kecil
kemampuan perbankan untuk memberikan kredit atau sebaliknya.

2. Besarnya primary deposite

Semakin besar primary depositnya, maka akan semakin besar pula ekspansi kredit

dan sebaliknya.

3. Banking habit masyarakat akan menentukan berjalan tidaknya proses penciptaan
uang tersebut.

Teori-teori perbankan yang berkaitan dengan aktivitas perbankan yaitu
. bagaimana bank-bank itu mengatasi konflik likuiditas dan profibilitas sebagai
berikut'! :
a. Teori Kredit Komersial (Commercial Loan Theory)

Teori ini merupakan teori terkuno dan tertua yang muncul sekitar dua abad

yang lalu. Teori ini menckankan agar sebaiknya bank hanya memberikan pinjaman

kredit jangka pendek yang sifatnya produktif. Bank hanya bolech memberikan

5 Dudley G Lucket, Uang dan Perbankan, Jakarta. Penerbit Erlangga, 1991, hal 195-208
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pinjaman dengan surat dagang jangka pendek yang dapat dicairkan dengan
sendirinya. Hal ini berdasarkan atas kenyataan bahwa sebagian besar dana bank
adalah dana yang dititipkan dalam jangka pendek, sedangkan sebagian besar
peminjam pada umumnya menginginkan pinjaman jangka panjang. Pinjaman itu
diberikan untuk barang-barang riil, fisik dan dapat diraba, bukan pemberian
punjaman itu untuk tujuan spekulatif atau tujuan yang semata-mata bersifat finansial
atau pembiayaan.

b. Teori Aktiva Yang Dapat Dipindahkan (Shiftability theory)

Berdasarkan kepada kemampuan bank untuk menukarkan sesuatu bentuk
keckayaan dengan bentuk yang lain untuk memenuhi likuditasnya. Dalam hal ini
penckanan komposisi kekayaan bank terletak pada surat-surat berharga (jangka
pendek) yang likud bukan pada pinjamam jangka pendek seperti komersial di atas.
Teori tentang aktiva yang dapat dipindahkan menyatakan bahwa pemberian kredit
komersial bukan satu-satunya sumber aktiva yang dapat dilakukan perbankan. akan
tetapi bank dapat menempatkan aktivanya pada investasi-investasi pasar terbuka
Jangka pendek. Sehingga apabila sejumlah depositor memutuskan untuk menarik
kembali uang mereka. maka bank hanya tinggal menjual invesiési—invcstasi terscbut
dan membayarnya kembali kepda para depositor tersebut. Pada dasarnya teori ini

mengarahkan perbankan dari pemberian pinjaman-pinjaman menjadi  investasi-

investasi sebagai sumber likuiditas.



c. Teori Pendapatan Yang Diharapkan (The Anticipated Income Theory)

Teori ini menyatakan bahwa pinjaman itu dapat dibayar kembali atau tidak
ditentukan. dari pendapatan yang diharapkan akan diperoleh dari kegiatan yang
dibiayai oleh kredit tersebut maupun yang tidak langsung, jadi yang perlu dianalisis
adalah kemungkinan si peminjam untuk dapat membayar angsuran hutangnya sesuai
dengan jangka waktu yang telah ditentukan. Likuiditas bank yang hanya didasarkan
atas angsuran pinjaman tersebut tidaklah cukup untuk memenuhi likuiditas yang
sifatnya mendadak. Menurut teori pendapatan yang diharapkan, bank-bank sudah
dapat berusaha untuk memberikan pinjaman dalam jangkauan kepada perusahaan-
perusahaan, pinjaman angsuran kepada konsumen dan pinjaman hipotik untuk real
estate.

Tingkat bunga memegang peranan penting dalam sectiap perekonomian yang
menggunakan uang sebagai alat penyimpanan nilai dan sebagai variabel penghubung
antara pasar uang dan pasar barang. Tingkat bunga adalah harga dari penggunaan
uang untuk jangka waktu tertentu. Pengertian tingkat bunga menurut operasi
perbankan yaitu memperoleh keuntungan dengan aman di mana keuntungan it
dipcroleh terutama dari perbedaan tingkat bunga, antara tingkat bunga tabungan dan
tingkat bunga kredit. Karena itu, penentuan tingkat bunga mempunyai peranan yang
penting dalam usaha bank mencari keuntungan.

Menurut klasik, bunga adalah harga dari penggunaan loanable funds atau
harga yang terjadi di pasar dana investasi dalam suatu periode tertentu, karena dalam

pasar dana investasi terdapat dua pelaku yang sangat berperan : (1.) penabung yaitu
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anggota masyarakat yang dalam suatu peride tertentu mempunyai kelebihan
pendapatan dari kebutuhan mereka untuk konsumsi. (2.) Sedangkan investor adalah
pihak yang pada periode yang sama membutuhkan dana untuk investasi demi
perluasan usahanya yang secara tidak langsung mempengaruhi penyaluran kredit
perbankan. Jumlah tabungan dari kelompok penabung membentuk penawaran (supply
loanable funds) akan loanable funds dan jumlah kebutuhan dari kelompok investor
membentuk permintaan (demand loanable funds) terhadap dana yang tersedia. Para
penabung dan investor bertemu di pasar loanable funds dan dari proses tawar
menawar akan menghasilkan tingkat bunga keseimbangan. Teori klasik ini lazim
disebut sebaéai real theory of interest. Mekanisme dari teori tingkat bunga klasik ini
dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
Gambar 1
Tingkat Bunga Keseimbangan

(Klasik)

% A

|

[

s ¥y Dana invetasi (loanable funds)



I = kurva permintaan terhadap dana investasi
S = kurva penawara dana investasi
ij i  =tingkat bunga kesimbangan

Kurva penawaran akan dana investasi (S) menaik atau slope positif.
Sedangkan kurva permintaan (D) berslope negatif. Perpotongan antara kurva S dan I
menunjukkan tingkat bunga keseimbangan yang terjadi di pasar dana investasi. Jika S
atau I bergeser ke kiri atau ke kanan menyebabkan tingkat bunga keseimbangan akan
berubah pula.

Dari sisi penabung, apabila tingkat bunga menabung tinggi maka mereka
akan tertarik untuk menabungkan uangnya di bank dan sebaliknya apabila tingkat
bunga turun maka mereka akan menahan uang mereka daripada menabung di bank.
Hal inilah yang menyebabkan kurva penawaran dana yang ditawarkan berslope
positif. Investor akan membayar bunga untuk dana yang ditawarakan penabung
kérena adanya keuntungan yang akan diperoleh nanti.

Menurut teori klasik tabungan merupakan fungsi dari tingkat bunga di mana
pergerakan tingkat bunga pada perekonomian akan mempengaruhi tingkat saving
(tabungan) yang terjadi. Berarti semakin besar keinginan masyarakat untuk
menabung atau masyarakat akan terdorong untuk mengorbankan pengeluarannya
guna menambah besarnya tabungan. Tingkat bunga menurut klasik adalah balas jasa
yang diterima seseorang karena menunda konsumsinya.

Investasi merupakan fungsi dari tingkat bunga, semakin tinggi tingkat bunga,

semakin kecil keinginan masyarakat untuk mengadakan investasi, karena keuntungan
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yang diharapkan dari investasi tersebut akan lebih dari tingkat bunga (biaya
penggunaan pinjaman tersebut).

Faktor penting yang menentukan permintaan akan dana oleh investor. Para
investor adalah orang yang butuh dana sekarang untuk dibayar kembali nanti bila
proyek investasinya seperti mendirikan pabrik telah menghasilkan dengan harapan
akan mendapat imbalan lebih besar. Investor mau membayar bunga untuk dana yang
ia pinjam karena adanya keuntungan yang akan diperoleh nanti dan menjadi daya
tarik bagi investor untuk melakukan investasi, atau bunga dibayvar karcna dana
tersebut produktif. Dalam teori klasik, produktivitas marginal dari suatu input akan
menurun bila input lain tetap. Dan ini melandasi kurva permintaan akan dana
investasi mempunyai slope negatif. Jadi kesimpulan dari teori tingkat bunga klasik
adalah tingkat bunga keseimbangan tercipta di pasar dana investasi atau pasar barang
dengan bertemunya antara penawaran dan permintaan akan dana investasi (S=1).

Menurut Keynes tingkat bunga adalah balas jasa vang diterima seseorang
karena orang tersebut tidak menimbun uang atau balas jasa yvang diterima sescorang
karena orang tersebut mengorbankan liqidity preferencenya. Makin besar liquidity
preference sescorang makin besar keringinan orang terscbut untuk menahan uang
tunai, maka semakin besar tingkat bunga yang diterima seseorang tersebut bilamana
ia meminjamkan uang tersebut kepada orang lain.

Tingkat bunga merupakan suatu varibel yang sangat penting  dalam
perckonomian, karena menurut Keynes variabel bunga (i) merupakan variabel

penghubung antara scktor moneter (pasar uang) dengan scktor riel (pasar barang).

27



Perubahan-perubahan yang terjadi di sektor moneter akan ditransfer ke sekotr riel
melalui akibat kenaikkan atau penurunan tingkat bunga.
Keynes berpendapat, tingkat bunga ditentukan oleh permintaan dan

penawaran uang. Ada tiga motif orang memegang uang, yaitu :

1. Motif transaksi yaitu orang memerlukan uang likuid untuk transaksi
pembayaran.
2 Motif berjaga-jaga yaitu orang ingin mempunyai persediaan uang untuk

peristiwa-peristiwa yang tidak terduga.

(98}

Motif spekulasi yaitu orang yang ingin mempunyai uang likuid untuk mencari
untung pada saat dilakukan spekulasi.
Keynes menekankan hubungan langsung antara tingkat bunga yang harus dibayar

dengan unsur permintaan uang untuk tujuan spekulasi. Permintaan uang akan besar

Jika tingkat bunga rendah dan sebaliknya.



Gambar 2
Tingkat Bunga Keseimbangan

(Keynes)

) SR w? Likuidity Preference
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Kurva menyatakan hubungan antara permintaan terhadap uang. jumlah uang
dan tingkat bunga. naiknya tingkat bunga akan menyebabkan turunnya jumlah vang
yang diminta, sebaliknya turunnya tingkat bunga akan menyebabkan naiknya jumlah
uang yang diminta.

Bank sentral sebagai otoritas moneter menctapkan kebijaksanaan Operasi
Pasar Terbuka, yaitu kebijaksanaan yang dilakukan olch bank sentral dengan cara
menjual dan membeli surat-surat berharga pemerintah, schingga akan mengurangi
atau menambah jumlah uang beredar. Jika pemerintah ingin mengurangi jumlah uang
beredar, maka bank sentral menjual obligasi pemerintah agar dibeli oleh maasvarakat.
Dan jika pemerintah ingin menambah jumlah uang beredar, maka bank sentral

membeli obligasi pemerintah yang ada pada masyarakat. Di Indonesia surat berharga



yang diperjual belikan adalah Sertifikat Bank Indonesia (SBI). Efektifitas dari

kebijaksanaan operasi pasar terbuka ini tergantung pada :

¢ Situasi dunia usaha

+ Kelebihan cadangan yang dimiliki bank-bank umum

+ Ketaatan bank-bank umum pada kebijaksanaan ini karena lewat bank-bank

umumlah bank sentral membeli surat-surat berharga tersebut.

Kelebihan dari kebijaksanaan operasi pasar terbuka :

a.

b.

C.

d.

Dengan menggunakan OPT bank sentral dapat secara penuh mengendalikan
volume jumlah uang beredar dari OPT. Pengendalian ini tidak ditemukan
pada perangkat kebijaksanaan moneter lainnya.

OPT mudah disesuaikan dan efektif penggunaannya dalam berbagai tingkatan.
Maksudnya bila bank sentral ingin mengubah cadangan bank dan base money
baik dalam jumlah yang sedikit maupun banyak, OPT bisa dilakukan melalui
pembelian dan penjualan dari obligasi.

OPT sangat mudah dikoreksi. Bila terjadi kondisi yang buruk akibat OPT
misal pertumbuhan JUB terlalu cepat akibat terlalu besarnya pembelian
obligasi maka bank sentral dapat dengan mudah segera mengkorcksi
kesalahan tersebut dengan jalan membeli kembali obligasi tersebut.

OPT dapat dengan scgera untuk diimpletasikan tanpa terhambat proses
administrasi. Bila bank sentral memutuskan ingin mengubah cadangan bank
umum ataupun hase money, mereka hanya melakukan penawaran dengan

dealer dan perdagangan pun diputuskan atau dilakukan segera.



Kelemahan dari kebijaksanaan operasi pasar terbuka :

Pemerintah harus membayar bunga atas penggunaan OPT ini, hal ini merupakan
beban pada anggaran pemerintah dan hal ini akan menambah jumlah uang beredar.
Dengan tujuan untuk meningkatkan kapasitas meningkatkan sisi penawaran akibat
banyaknya perusahaan yang bangkrut akibat krisis moneter sehingga penawaran
berkurang, maka pemerintah menggunakan kebijaksanaan operasi pasar terbuka
dengan jalan membeli obligasi pemerintah yang ada di masyarakat.

Tabungan merupakan salah satu variabel yang menentukan tingkat
pendapatan nasional. Tabungan masyarakat yang dihimpun oleh perbankan akan
mendorong tingkat pendapatan nasional apabila dana tersebut disalurkan kembali
untuk investasi. Sebagaimana tugas bank sccara umum adalah scbagai berikut =
1.Menghimpun dana atau tempat pemyimpanan uang masvarakat.

2. Memberi atau menyalurkan kredit kepada masyarakat.
3. Sebagai perantara dalam lalu lintas pembangunan.

Adapun keputusan masyarakat untuk menabung ditentukan oleh kemampuan
masyarakat untuk menabung (ability to save) dan kemauan untuk menabung
(willingness to save). Kemampuan untuk menabung merupakan tabungan potensial
yang menunjukkan suatu masyarakat untuk menanamkan dananya di bank tergantung
pada pendapatan masyarakat (Y), distribusi pendapatan (Dy) dan kesanggupan scktor
perusahaan (Pr).

Kemauan untuk menabung ditentukan oleh tersedianya badan-badan keuangan

atau perbankan (LK), tingkat bunga yang dibayarkan oleh perbankan (i). dan sikap
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masyarakat terhadap kegiatan menabung (Sm). Dengan demikian fungsi tabungan
dalam suatu periode dapat dirumuskan sebagai berikut “

S=f(Y, Dy, Pr, LK, i, Sm)

‘Ada dua teori yang menggambarkan fungsi tabungan, yaitu teori Klasik dan
teori Keynes. Menurut Klasik faktor yang mempengaruhi tabungan adalah tingkat
bunga yang ditawarkan perbankan. Sedangkan menurut Keynes, walaupun tingkat
bunga tinggi tidak akan mempengaruhi saving apabila pendapatan masyarakat tidak
meningkat. Jadi menurut Keynes yang mempengaruhi saving adalah pendapatan
masyarakat.

Perbedaan pendapat klasik dan Keynes mengenai penentuan tingkat bunga
dalam masyarakat dapat dijelaskan bahwa menurut ahli ekonomi klasik jumlah
tabungan ditentukan oleh tingkat bunga. Oleh karena itu, perckonomian sclalu
mencapai penggunaan tenaga kerja penuh. Pandangan klasik yang mengatakan bahwa
semakin tinggi tingkat bunga, maka banyak tabungan yang akan dilakukan
masyarakat.

Keynes berpendapat mengenai penentuan tabungan masyarakat bahwa kurva
S adalah fungsi tabungan yaitu suatu garis yang menggambarkan hubungan antara
jumlah tabungan dan pendapatan nasional. Kurva S bermula dari nilai tabungan
negatif dan kurva S bentuknya menaik dari bawah ke kanan atas. Bentuk kurva
menggambarkan sifat tabungan masyarakat sebagai berikut

a) Apabila tingkat pendapatan nasional turun, tabungan masyarakat akan

berkurang. Keadaan ini berarti masyarakat menggunakan tabungan di masa
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lalu untuk membiayai hidupnya. Baru setelah pendapatan nasional melebih

Yo masyarakat akan menabung sebagian dari pendapatannya.

b) Semakin tinggi pendapatan nasional, semakin banyak tabungan masyarakat.
Apabila pendapatan nasional adalah Y, maka tabungan adalah S dan apabila
pendapatan nasional Y, maka jumlah tabungan adalah S,.

Untuk menerangkan perbedaan pandangan klasik dan Keynes misalkan
pereckonomian mencapai penggunaan tenaga kerja penuh pada pendapatan nasional
sebenarny_a Y, maka menurut Keynes tabungan adalah S,. Ini berarti pada tingkat
penggunaan tenaga kerja penuh jumlah tabungan adalah tetap sebanyak S,. Jumlah ini
tidak mengal.ami perubahan walaupun terjadi kenaikkan atau penurunan vang besar
dalam tingkat bunga. Untuk mencapai penggunaan tenaga kerja penuh investasi
perusahaan harus mencapai S;. Akan tetapi menurut Keynes Sa sering kali lebih besar
dari investasi perusahaan yang sebenarnya maka perekonomian tidak mencapai

penggunaan tenaga kerja penuh.

1.6 Penclitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ade Irma Hidavah (1999) dengan
judul “Pengaruh Kredit Perbankan terhadap Jumlah Uang Beredar serta
Kaitannya dengan Inflasi”mengangkat masalah bagaimana perkembangan dan

pengaruh kredit perbankan terhadap jumlah uang beredar dan inflasi di Indonesia

periode 1978-1997.



Hasil regresi yang diperoleh antara kredit perbankan dan jumlah uang beredar
dengan JUB (dependen/ Y) dan kredit perbankan (independent/ X) adalah :

Y =3003,1 +0,27224 X

(5,585) (54,42)......... tiic
R =0,996
R?=0,9940

Hasil regresi tersebut menunjukkan bahwa Y = 3003,1 + 0,27224 X di mana
koefisien b besarnya adalah 027224 yang artinya setiap peningkatan kredit
perbankan sebesar 1 persen maka jumlah uang beredar akan nak sebesar 0,27224
persen. Berarti hubungan antara kredit perbankan dengan jumlah uang beredar adalah
bersifat positif dan searah, di mana jika terjadi peningkatan kredit perbankan maka
jumlah vang beredar akan meningkat. Jadi dapat dikatakan bahwa hasil penelitian ini
secara teori adalah benar.

Perhitungan ini diperkuat dengan hasil uji hipotesis dengan uji-T untuk
mengetahui apakah kredit perbankan benar-benar mempengaruhi jumlah uang
beredar. Dari hasil perhitungan didapat hasil T-hitung sebesar 45,42 dan T-tabel
scbesar 1.743. Hal ini menunjukkan bahwa T-hitung lebih besar dari T-tabel yang
artinya hipotesa awal ditolak (berada di daerah penolakan) yang menunjukkan
terdapat hubungan yang erat antara kedua variabel yang dihitung atau kredit
perbankan berpengaruh secara statistik (signifikan) terhadap jumlah uang beredar

pada tingkat kepercayaan 95 % dengan o = 0,05. Hal ini berarti sesuai dengan
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hipotesis yang diajukan bahwa peningkatan kredit perbankan mempengaruhi
peningkatan jumlah uang beredar.

Sementara itu untuk melihat hubungan antara pertumbuhan jumlah uang
beredar dengan laju inflasi di Indonesia dengan jumlah uang beredar sebagai
independent terhadap laju inﬂasi maka regresi yang di dapat :

Y =6,054 + 0,15249X

(3,396) (1,992)........ thit

R = 0,4249

R*=10,1806

Persamaan regresi yang ‘diperoleh menunjukkan bahwa apabila terjadi
pertumbuhan jumlah uang beredar sebesar 1 persen. maka laju inflasi akan meningkat
sebesar (,15249 persen. Berarti hubungan pertumbuhan jumlah uang beredar dengan
laju inflasi bersifat positif. Jadi pada hipotesis yang diajukan adalah peningkatan
Jjumlah uang beredar akan mempengaruhi peningkatan laju inflasi adalah benar.

Penelitian Rico Fahlevi (2002), “Pengaruh Tingkat Bunga SBI terhadap
Penyaluran Kredit Pada Bank Umum.” Dari hasil pembahasan didapat persamaan
regersi sebagai berikut :

LnY =4,469 + 0,337 Ln X, + 0,530 Ln X»

(0,264) (0,102)........ standar crror

(1,277) (5,166)........ fi
R =0.866

R} =0.745
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Berdasarkan hasil regresi antara tingkat bunga SBI dan dana masyarakat
terhadap kredit perbankan diperoleh pengaruh yang positif antara tingkat bunga SBI
dan dana masyarakat terhadap kredit perbankan selama periode 1987-2001. Dari hasil
regresi ini pengaruh SBI terhadap kredit perbankan tidak sesuai dengan teori
sedangkan pangaruh dana masyarakat terhadap kredit perbankan sesuai dengan teori.
Pengaruh tingkat bunga SBI dan dana masyarakat terhadap kredit perbankan selama
periode penelitian (R?) hanya sebesar 74,9 persen dan tingkat keeratan antar variabel
(R) sebesar 86,6 persen.

Berdasarkan penelitian Rahmi Hidayah'z, "Pengaruh Jumlah Uang Beredar
dan Suku Bunga Kredit Investasi terhadap Investasi Swasta Dalam Negeri di
Indonesia" dengan tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
perkembangan dan pengaruh jumlah uang yang beredar dan suku bunga kredit
investasi terhadap investasi swasta dalam negeri di Indonesia periode 1985-2001.

Berdasarkan hasil perhitungan regresi maka diperoleh persamaan regresi
antara jumlah uang yang beredar dan suku bunga kredit investasi swasta dalam negeri
di Indonesia yang dinyatakan sebagai be}ikul :

Y =118.081.2 + 0.386 X; — 4.898.516 X,
(0,123) (2.782,629)..... standar error

(3.139)  (-1.760)......... thirung

Frie  =6,424

12 .e . . .
mJl_;:)naL Kajian Ekonomi dan Bisnis, Badan Penerbit Fakultas Ekonomi Unsri, Vol 5, No.1, 2003, hal
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R = 0,692

R* =0479

Berdasarkan hasil regresi berganda diperoleh hubungan yang positif antara
jumlah uang yang beredar dengan investasi swasta dalam negeri dan hubungan yang
negatif antara suku bunga kredit investasi dengan investasi swasta dalam negeri
periode 1985-2001 dengan tingkat pengaruh (R?) sebesar 47,9 persen dan tingkat
keeratan (R) sebesar 69,2 persen. Berdasarkan uji F menunjukan hasil yang signifikan
dengan Fyji > Fiabel. Berdasarkan hasil ini maka berarti hipotesa H, ditolak sedangkan

hipotesa H, dapat diterima.

[.7 Skema Pengaruh Kredit Perbankan dan Suku Bunga SBI terhadap JUB
Berdasarkan teori diatas, dapat dibuat mekanisme pengaruh kredit perbankan

dan suku bunga SBI terhadap jumlah vang beredar (JUB) :

Penciptaan

Kredit T

JuB T

Suku Bunga
SBI

Skema 1 : Pengaruh kredit perbankan dan suku bunga SBI terhadap jumlah

uang beredar (JUB)

Kredit perbankan akan mempunyai pengaruh terhadap jumlah uang beredar.

> : 3 2 )
Pengaruh antara kredit perbankan dan jumlah uang beredar mempunyai hubungan




yang positif. Jika kredit perbankan naik maka jumlah uang beredar akan meningkat.
Dan sebaliknya jika kredit perbankan turun maka jumlah uvang beredar akan menurun.

Sedangkan suku bunga SBI mempunyai hubungan negatif dengan jumlah
uang beredar. Jika suku bunga SBI naik maka jumlah uang beredar akan turun dan

sebaliknya jika suku bunga SBI turun, jumlah uang beredar akan naik

1.8 Hipotesis
Berdasarkan pada latar belakang dan tujuan penelitian maka rumusan
hipotesis penelitian vang akan diuji adalah : )
1. Diduga bahwa kredit perbankan mempunyai hubungan yang positif dengan

jumlah uang beredar (M1) di Indonesia periode 1990-2004.

1o

Diduga bahwa suku bunga SBI mempunyvai hubungan yang negatif dengan

jumlah uang beredar (M1) di Indonesia periode 1990-2004.

(93}

Diduga kredit perbankan dan suku bunga SBI secara bersama-sama

mempunyai pengaruh yang positif dan negatif terhadap jumlah uang beredar

(M1) di Indonesia periode 1990-2004.

1.9 Metodologi Penelitian

1.9.1 Ruang Lingkup Penclitian

Berdasarkan permasalahan yang diambil, maka penulisan skripsi ini dibatasi

pada analisa mengenai pengaruh kredit perbankan dan suku bunga SBI terhadap
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jumlah uang beredar (JUB) di Indonesia, terutama dalam kurun waktu antara tahun
1990-2004.
1.9.2 Metode Pengumpulan Data

Dalam menganalisis permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya.
diperlukan data baik yang disajikan dalam bentuk verbal maupun angka. Dalam hal
ini metode pengumpulan data dilakukan sebagai berikut :

Data yang dikumpulkan merupakan data sekunder tentang kredit perbankan,
suku bunga SBI dan jumlah uang beredar selama periode 1990-2004. Sebagai
tambahan data, dilakukan studi pustaka yaitu mengambil data-data dari penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, jurnal-jurnal, buku-buku atau literatur-
literatur lain yang dianggap relevan dengan penulisan skripsi ini.

1.9.3 Teknik Analisis

Penulisan skripsi ini menggunakan 2 (dua) teknik analisis, yaitu : teknik
analisis kuantitatif dan teknik analisis kualitatif. Teknik analisis kuantitatif, pengujian
secara data statistik dengan menggunakan metode regresi linier sederhana. Sedangkan
teknik analisis kualitatif adalah dengan menginterpretasikan data-data  vang
digunakan dalam penelitian dan hasil perhitungan teknik kuantitatif yang dikaitkan
dengan teori-teori yang mendukung penelitian ini.

Dalam menganalisis pengaruh kredit perbankan dan suku bunga SBI terhadap
jumlah uang beredar di Indonesia. terutama dalam kurun waktu antara tahun 1990-
2004, digunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode regresi linear

berganda, karena dalam hal ini menganalisa hubungan dua variabel. vaitu variabel



independent berupa variable kredit perbankan dan suku bunga SBI dan variabel
dependent jumlah uang beredar. Analisa regresi linear berganda ini digunakan untuk
mengukur intesintas hubungan antara dua yariabel tersebut. Adapun regresi linear
berganda dirumuskan sebagai berikut :

Y=a+BX;-BX; +pn

Keterangan:
Y : Jumlah Uang Beredar (M)
X : Kredit Perbankan

X : Suku Bunga SBI

K : Variabel Penggangu

o, : Parameter

Untuk melihat dan membuktikan hasil estimasi regresi tersebut, apakah
memang benar adanya hubungan dan pengaruh antara variabel dependen dengan
variabel independen, maka akan digunakan t-test. Uji T dilakukan untuk melihat
signifikasi dari pengaruh variabel independent secara individu terhadap variabel
dependent dengan menganggap variabel lainya konstan. Adapun hipotesa yang akan
diuji adalah :
Ho:b = 0 variabel independent tidak mempengaruhi variabel dependen

Ha:b # 0 variabel independent mempengaruhi variabel dependen
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Bila nilai t hitung lebih besar dari t tabel pada tingkat kepercayaan tertentu,
maka hipotesis nol ditolak dan ini berarti bahwa variabel independen yang diuji
berpengaruh secara nyata (signifikan) terhadap variabel dependen.

Gambar 4

Uji T Statistik

Daerah Penerimaan

Dacrah penolakan a a Dacrah penolakan

Sedangkan untuk pengujian keeratan antar variabel digunakan kocefisien determinasi

(R?) dan koefisien korelasi (R).

1.9.4 Batasan Variabel Operasional

Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kredit perbankan
dan suku bunga SBI scbagai independen variabel dan jumlah uvang beredar (M1)
sebagai dependen variabel serta artikel-artikel lainnya :
1. Jumlah uang beredar (JUB)

Adalah uang yang beredar dalam arti sempit (M,) yang terdiri dari uang kartal

dan uang giral.
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Ml =C + DD
C = Currency (uang kartal)
DD = Demand Deposit (uang giral)

Uang kartal adalah uang yang dikeluarkan oleh pemerintah melalui bank
sentral dalam bentuk uang kertas dan uang logam.

Uang giral adalah uang yang dikeluarkan oleh bank komersil dalam bentuk
demand deposit. Atau uang giral adalah saldo rekening koran / giro milik
masyarakat yang ada di bank dan belum digunakan pemiliknya untuk
r.r;embayar / berbelanja.

Kredit Perbankan

Adalah penvediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan iw
berdasarkan persctujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam melunasi hutangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga'’.

Sertifikat Bank Indonesia adalah surat berharga atas unjuk dalam rupiah yang

diterbitkan dengan sistem diskonto oleh Bank Indonesia sebagai pengakuan

hutang jangka pendek .

:‘ Kasmir, Manajemen Perbankan, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2000, hal 73
Boediono. DR, Ekonomi Moneter, BPFE, Yogyakatra, 1985, hal 2
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